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Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

 

Pertanyaan untuk Kepala Madrasah: 

1. Menurut Anda, apakah Madrasah perlu berhubungan dengan masyarakat 

untuk mengembangkan madrasah? 

2. Apakah diperlukan suatu strategi dalam menjalin hubungan dengan 

masyarakat? Seperti apa strateginya? 

3. Apakah selama ini terdapat strategi yang baku dalam menjalin hubungan 

Madrasah dengan masyarakat? 

4. Bagaimana kebijakan kepala Madrasah dalam menciptakan hubungan 

Madrasah dengan masyarakat? 

5. Bagaimana pihak madrasah membangun citra madrasah kepada masyarakat? 

6. Bagaimana pihak madrasah membangun kepercayaan masyarakat terhadap 

madrasah? 

7. Bagaimana pihak madrasah mensosialisasikan dan mempublikasikan 

kelebihan-kelebihan madrasah kepada masyaraat luas? 

8. Bagaimanakah keikutsertaan masyarakat misalnya anggota komite Madrasah 

dalam menentukan kebijakan Madrasah?  

9. Apa saja kontribusi komite Madrasah dalam pengembangan madrasah? 

10. Selain komite, adakah masyarakat yang ikut terlibat dalam pengambilan 

keputusan di Madrasah? 

11. Pernahkan walimurid diundang secara rutin ke Madrasah? Misalnya satu 

tahun sekali 

12. Dalam acara apa wali murid di undang ke Madrasah?  

13. Bagaimana humas madrasah mengunjungi tokoh-tokoh masyarakat atau pihak 

madrasah melibatkan diri dalam acara-acara tertentu yang dilaksanakan 

masyarakat. 



14. Untuk mempererat hubungan Madrasah dengan masyarakat, pernahkah 

Madrasah mengadakan kegiatan yang menampilkan kreasi-kreasi siswa 

madrasah? 

15. Dalam acara apa kegiatan kreasi-kreasi siswa tersebut ditampilkan? 

16. Siapakah yang menyaksikan penampilan-penampilan siswa tersebut? 

17. Adakah masyarakat umum yang menyaksikan penampilan atau hasil karya 

siswa tersebut? 

18. Bagaimana pihak madrasah mewujudkan hubungan kerjasama fungsional 

antara kehidupan di sekolah dan kehidupan di masyarakat? 

19. Pernahkan sekolah meminta peserta didik untuk membantu kegiatan-kegiatan 

sosial di masyarakat? contohnya apa saja? 

20. Bagaimana madrasah membangun hubungan institusional antara sekolah 

dengan lembaga-lembaga atau instansi-instansi resmi lainnya?  

21. Lembaga mana saja yang pernah melakukan kerjasama dengan madrasah? 

 



Pertanyaan untuk Waka humas, Waka Kesiswaan dan Waka Kurikulum: 

1. Bagaimana pihak madrasah menjalin komunikasi dengan  masyarakat? 

2. Bagaimana pihak madrasah membangun citra madrasah kepada masyarakat? 

3. Bagaimana pihak madrasah membangun kepercayaan masyarakat terhadap 

madrasah? 

4. Bagaimana pihak madrasah mensosialisasikan dan mempublikasikan 

kelebihan-kelebihan madrasah kepada masyaraat luas? 

5. Dalam menjalin komunikasi dengan masyarakat, apakah Madrasah 

menggunakan stiker dan kalender? 

6. Bagaimana cara Madrasah mendistribusikan stiker dan kalender kepada 

masyarakat? 

7. Pernahkan Madrasah membuat poster untuk menyebarkan informasi kepada 

masyarakat, misalnya pada saat penerimaan siswa baru? 

8. Poster yang telah dibuat diletakkan dimana saja? 

9. Selain poster, apakah di Madrasah juga ada mading Madrasah?  

10. Siapa saja yang mengisi informasi pada mading Madrasah tersebut?  

11. Bagaimana pihak madrasah mengundang masyarakat ke dalam sekolah?  

12. Pernahkah pihak Madrasah secara rutin memanggil orangtua siswa ke 

Madrasah?  

13. Pada acara apa saja orang tua siswa diundang ke Madrasah? 

14. Pernahkah pihak madrasah berkunjung ke rumah peserta didik? 

15. Dalam hal apa pihak madrasah mendatangi peserta didik? 

16. Pernahkan walimurid menghubungi Madrasah? 

17. Pernahkan masyarakat sekitar selain walimurid menghubungi Madrasah? 

18. Bagaimana pihak madrasah mengunjungi tokoh-tokoh masyarakat atau pihak 

madrasah melibatkan diri dalam acara-acara tertentu yang dilaksanakan 

masyarakat. 

19. Apa saja program yang dimiliki Madrasah untuk mempererat hubungan 

sekolah dengan masyarakat? 



20. Dalam melaksanakan kegiatan yang melibatkan masyarakat, apakah 

menggunakan edaran atau surat resmi? 

21. Pernahkan Madrasah mengadakan acara untuk menampilkan kreasi-kreasi 

peserta didik? 

22. Dalam acara apa saja kreasi-kreasi peserta didik ditampilkan? 

23. Siapa saja yang menyaksikan kreasi-kreasi peserta didik tersebut? 

24. Apakah masyarakat sekitar madrasah selain walimurid juga ikut 

menyaksikan penampilan dari peserta didik tersebut? 

25. Bagaimanakah keikutsertaan masyarakat misalnya anggota komite Madrasah 

dalam menentukan kebijakan Madrasah?  

26. Apa saja kontribusi komite Madrasah dalam pengembangan madrasah? 

27. Bagaimana pihak madrasah mewujudkan hubungan kerjasama fungsional 

antara kehidupan di sekolah dan kehidupan di masyarakat? 

28. Pernahkan sekolah meminta peserta didik untuk membantu kegiatan-kegiatan 

sosial di masyarakat? contohnya apa saja? 

29. Bagaimana madrasah membangun hubungan institusional antara sekolah 

dengan lembaga-lembaga atau instansi-instansi resmi lainnya?  

30. Lembaga mana saja yang pernah melakukan kerjasama dengan madrasah? 

  



Lampiran 2 Pedoman Dokumentasi 

 

1. Profil madrasah  

2. Foto kegiatan-kegiatan humas keluar atau kegiatan publikasi sekolah  

3. Buletin sekolah, majalah sekolah, mading sekolah, surat keluar dan masuk 

dari sekolah, banner dan brosur  
4. Sejarah sekolah 

 

 

 

 

 

 


